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Abstract Fainting or syncope is a condition where a person loses consciousness due to decreased blood flow to 

the brain. The occurrence of syncope in students at school can occur at any time. Therefore all students should 

be able to master first aid, at school Students must be able to pelrtollolngan pelrtama when syncope occurs quickly 

and quickly, even if the meldis assistance is only basic and belrbasis keldolktelran science known to many 

people.The purpose of this study was to determine the Effect of Health Education with Demonstration Methods 

on the Skills of PMR Students in First Aid Actions in Syncope at Man Model Manado. This research is a Pre-

experiment design with One Group pretest-postest design. The sampling technique is total sampling with 30 

respondents. Data collection uses an observation sheet. Analyzed with Mc Stastistic test. Nemar statistical test. 

From the Results: Mc.Nemar statistical test shows that there is a significant effect between health education with 

demonstration methods on the skills of PMR students in first aid actions in syncope at Man Model Manado. (p)= 

0.000: α = 0.05. Conclusion: in this study there is an effect of Health Education with Demonstration Method on 

the Skills of PMR Students in First Aid Action on Syncope at Man Model Manado. This research is expected to be 

a reference for health and education installations in an effort to provide the influence of health education with 

demonstration methods on student skills in first aid actions in syncope. 
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Abstrak. Pingsan atau syncope adalah kondisi hilangnya kesadaran seseorang dikarenakan turunnya aliran darah 

ke otak. Kejadian syncope pada siswa di sekolah dapat terjadi sewaktu waktu. Oleh karena itu semua siswa 

sebaiknya mampu menguasai pertolongan pertama, di sekolah Siswa harus dapat melbelrikan Pelrtollolngan pelrtama 

saat telrjadi syncope delngan celpat dan telpat, bahkan jika bantuan meldis hanya dasar dan belrbasis ilmu keldolktelran 

yang dikeltahui olrang banyak.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan 

Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Siswa PMR Dalam Tindakan Pertolongan Pertama Pada Syncope 

Di Man Model Manado. Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimen design dengan rancangan One Group 

pretest-postest design. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumblah responden 30 orang. 

Penggumpulan data mengguanakan Lembar Observasi. Dianalisis dengan uji Stastistik Mc. Nemar. Dari Hasil: 

Uji stastistik Mc.Nemar menunjukan ada pengaruh yang bermakna antara pendidikan kesehatan Dengan Metode 

Demonstrasi Terhadap Keterampilan Siswa PMR Dalam Tindakan Pertolongan Pertama Pada Syncope Di Man 

Model Manado. (p)= 0,000:α= 0,05. Kesimpulan: dalam penelitian ini terdapat ada pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Siswa PMR Dalam Tindakan Pertolongan 

Pertama Pada Syncope Di Man Model Manado. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk instalasi 

kesehatan dan pendidikan dalam upaya Pemberian Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Demonstrasi 

Terhadap Keterampilan Siswa Dalam Tindakan Pertolongan Pertama Pada Syncope. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Keterampilan, Pertolongan Pertama, Syncope 

 

LATAR BELAKANG 

Keadaan darurat adalah kejadian tak terduga di mana seseorang berada dalam kondisi kritis 

dan membutuhkan perhatian medis segera untuk meminimalkan kecacatan atau risiko 
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kematian. (Mumek, F. A., Djalil, R. H., & Luneto, H. S. I. 2022).syncope merupakan salah satu standar 

kegawatdaruratan dibagian kardiovaskular (Jantung dan pembuluh darah) (Kementrian 

Kesehatan Indonesia, 2019). Syncope  adalah kondisi umum yang sering terjadi di Unit Gawat 

Darurat. orang yang mengalami syncope atau kehilangan kesadaran akibat berkurangnya suplai 

darah ke otak dapat berakibat fatal jika tidak ditangani dengan baik. (Kurniati, 2019).  

Syncope  yang ditandai dengan episode pingsan atau hilag kesadaran secara tiba-tiba, dapat 

disebabkan oleh seseorang yang menghabiskan terlalu banyak waktu di bawah sinar matahari, 

serta kondisi medis internal seperti syok atau emosi, serta faktor eksternal seperti angin, panas, 

atau cuaca.(Rina Kundre & Mulyadi, 2018). Kejadian pingsan juga sering di alami Siswa di 

sekolah dasar, menengah, dan atas yang berpartisipasi dalam olahraga atau melaksanakan 

upacara bendera mingguan. Salah satu faktor yang mempengaruhi penguasaan saat melakukan 

suatu tindakan tertentu adalah pengetahuan, dan hal ini berguna bagi guru yang membantu 

anak-anak yang pingsan di sekolah. Pengetahuan yang bertambah akan membuat sikap dan 

perilaku tetap sama atau berubah. (Kundre, 2018). 

Diperkirakan 12 juta kejadian sinkop terjadi di seluruh dunia setiap tahunnya, dan kondisi 

ini berpotensi mengakibatkan henti jantung dan pernapasan serta kematian(WHO,2017). 

Dilansir dari European Society of Cardiologi (2018) Diperkirakan 34% episode sinkop selama 

tiga tahun terakhir telah terjadi. Orang dewasa sering mengalami sinkop dikarenakn sinkop 

meningkat seiring bertambahnya usia. Kelompok usia 15 tahun adalah usia yang paling sering 

mengalami sinkop pada remaja. 35% pelajar Indonesia melaporkan pernah mengalami episode 

sinkop ketika sedang mengikuti pelajaran di kelas. (Kemenkes RI, 2017). Di Provinsi Jawa 

Timur, sebanyak 9% siswa mengalami sinkop saat beraktivitas di sekolah. Pada tahun 2017, 

sekitar 10 persen siswa di Kota Malang mengalami sinkop saat mengikuti kegiatan sekolah 

seperti upacara bendera. (Dinkes, 2018). 

Pelngeltahuan pelrtollolngan pelrtama adalah pelngeltahuan yang muncul seltellah melngamati 

selsuatu infolrmasi. Tindakan dan keltelrampilan pelrtollolngan pelrtama sangat belrgantung pada 

pelngeltahuan. Melnurut Wulandini (2019), pelningkatan pelngeltahuan telntang pelrtollolngan 

pelrtama belrkaitan elrat delngan pelningkatan kelmampuan untuk mellakukan tindakan 

pelrtollolngan pelrtama di lapangan. Pelndidikan kelselhatan adalah salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk melningkatkan pelngeltahuan telntang pelrtollolngan pelrtama(Wulandari, 2019).  

Pelrtollolngan pelrtama adalah tindakan pelrtama yang harus dilakukan Jika selselolrang 

melngalami rasa sakit atau celdelra.(Kudrel, 2018). Siswa selringkali tidak melmiliki pelngeltahuan 

telntang tindakan pelrtollolngan pelrtama yang belnar keltika melrelka pingsan. Tidak selmua siswa 

melmiliki pelngalaman delngan pelrtollolngan pelrtama pingsan, jadi melrelka mungkin tidak tahu 
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bagaimana melmbelrikan pelrtollolngan pelrtama kelpada kolrban. Belbelrapa faktolr melmelngaruhi 

pelrtollolngan pelrtama, selpelrti umur, jelnis kellamin, sikap, kurangnya pelngeltahuan, pellatihan, 

dan pelngalaman selbellumnya.  

Siswa harus dapat melbelrikan Pelrtollolngan pelrtama saat telrjadi sinkolp delngan celpat dan 

telpat, bahkan jika bantuan meldis hanya dasar dan belrbasis ilmu keldolktelran yang dikeltahui 

olrang banyak. Siswa dapat melngalami kolnselkuelnsi selrius, selpelrti celdelra yang melngancam 

jiwa, jika pelrtollolngan pelrtama telrlambat.“(Sitolrus elt al., 2020). Siswa yang pingsan akan 

kelhilangan pellajaran di selkollah karelna harus belristirahat di Usaha Kelselhatan Selkollah (UKS), 

dan banyak siswa akan kelhilangan kelsadaran telntang kolndisi kelselhatan melrelka. (Prahelsty & 

Suwanda (2016) dalam (Faizah, Darwati, Studi, elt al., 2020)”. 

Hasil surveli awal yang dilakukan di MAN Molde ll Manadol ollelh Pe lnjaga dan Ke ltua PMR 

me lnunjukkan bahwa lima hingga elnam siswa pingsan sellama upacara belnde lra dalam tiga bulan 

telrakhir. .Jika pe lnanganan awal tidak dibe lrikan, te lrjatuh akibat pingsan sangat belrbahaya dan 

dapat me lnye lbabkan kelpala telrbe lntur, lelcelt, dan belrdarah. Pe lnge ltahuan dasar yang me lre lka 

dapatkan telntang sikap dan cara me lnangani kolrban pingsan, me lre lka dapatkan ada yang dari 

intelrnelt dan pe lngalaman me llihat guru me lnollolng murid yang me lngalami pingsan. Be lrdasarkan 

latar bellakang diatas pelnulis telrtarik me llakukan pe lne llitian de lngan judul Pe lngaruh Pe lndidikan 

Ke lse lhatan De lngn Me ltolde l De lmo lnstrasi Telrhadap Tingkat Ke ltelrampilan Siswa Dalam 

Tindakan Pelrtollolngan Pelrtama Pada Syincolpel Di MAN Mo lde ll Manadol. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan Prel-Elxpe lrime ln Dsigin delngan pelnde lkatan Olne l 

Grup Pre l-Polst Te lst Dsign. Tujuannya untuk mengetahui Pe lngaruh Pelndidikan Kelse lhatan 

De lngn Me ltolde l De lmolnstrasi Telrhadap Tingkat Ke lte lrampilan Siswa PMR Dalam Tindakan 

Pe lrtollolngan Pe lrtama Pada Syincolpe l Di MAN Mo lde ll Manado l. populasi pada penelitian ini 

adalah Anggolta PMR di MAN Mo lde ll Manadol be lrjumblah 30 o lrang. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 subjek dengan Kriteria sampel Re lspo lnde ln adalah siswa 

yang telrgabung dalam PMR Man Model Manado, dan responden yang bersedia menjadi 

subjek, Adapun telhnik sampe ll yang digunakan yaitu toltal sampe ll. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SAP tentag syncope, SOP dan Lembar Observasi untuk 

intervensi simulasi pertolongan pertama. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistic menggunakan uji Mc-Nemar. Dalam penelitian terdapat etika penelitian 

dimulai dari meminta persetujuan subjek (Inforemed Consent), pada saat pengisian lembar 

persetujuan subjek diminta hanya menuliskan inisial tanpa nama (Anonimity), setelah subjek 
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selesai mengisi lembar persetujuan peneliti menyimpan data di tempat yang aman untuk 

menjaga kerahasiaan (Confidentiality) data subjek dan yang terakhir peneliti membagikan 

lembar observasi yang akan di isi oleh subjek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis membahas dan menganalisis hasil penelitian tentang Pe lngaruh Pe lndidikan Ke lselhatan 

De lngn Me ltolde l De lmolnstrasi Telrhadap Tingkat Ke lte lrampilan Siswa PMR Dalam Tindakan 

Pe lrtollolngan Pe lrtama Pada Syincolpel Di MAN Mo lde ll Manado l dan dilaksanakan pada tanggal 

17 juli 2023. 

1. Hasil  

a. Distribusi Karakteristik Subjek  

Tabel Distribusi Frekuensi Subjek Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin Dan Kelas Subjek di Man 

Model Manado (n=30) 

Karakteristik  

Subjek 

Banyaknya Subjek 

       Frequency (f)                      Percent %   

Umur   

Remaja tengah 14-17 tahun 17 5,7 

Remaja akhir 18-25 tahun 13 43,3 

Jenis Kelamin    

Perempuan  23 76,7 

Laki-laki 7 23,3 

Kelas    

Kelas I 3 10,0 

Kelas II 20 66,7 

Kelas III 7 223,3 

Total  30  100 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan hasil di atas dapat di ketahui bahwa frekuensi berdasarkan umur subjek 

sebanyak 13 pada usia remaja akhir dengan presentase 43,3% , dan usia remaja tengga dengan 

jumblah 17 subjek dengan presentase 56,7% . dan dari 30 subjek diketahui bahwa jenis kelamin 

subjek terbanyak adalah perempuan sebanyak 23 subjek dengan presentase 76,7. Sedangkan 

subjek laki-laki berjumblah 7 subjek dengan persentase 23,3 dengan total subjek sebanyak 30 

subjek. Serta frekuensi subjek berdasarkan Kelas diatas dapat diketahui bahwa jumblah subjek 

terbanyak adalah kelas II sebanyak 20 subjek dengan presentase 66,7%, sedangkan Kelas I 

berjumlah 3 subjek dengan presentase 10,0% dan Kelas III berjumblah 7 dengan presentase 

23,3%. 
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b. Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi Frekuensi dari subjek yang sedang diteliti, 

untuk mengambarkan setiap variabel yang digunakan dalam penelitian  

Tabel Frekuensi Subjek Berdasarkan Keterampilan Sebelum Di Berikan Pendidikan Kesehatan Dengan 

Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Siswa Dalam Tindakan Pertolongan Pertama Pada 

Syncope Di MAN Model Manado 

Analisa Univariat  Banyaknya Subjek 

Frequency (f) Percent (%) 

Sebelum Perlakuan   

Terampil  3 10,0 

Kurang Terampil 27 90,0 

Sesudah perlakuan Banyaknya Subjek 

Frequency (f) Percent (%) 

Terampil  27 90,0 

Kurang terampil 3 10,0 

Total 30 100 

Sumber : Data Frekuensi Statistik 2023 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil keterampilan siswa sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode demonstrasi tentang Pertolongan Pertama Syncope dengan kategori 

di lakukan dengan frekuensi 3 subjekdengan presentase 10,0 % ,sedangkan tidak di lakukan 

dengan frekuensi 27 subjek dengan presentase 90,0%. Dan diperoleh hasil keterampilan Siswa 

MAN Model Manado dalam pemberian pertolongan pertama pada syncope sesudah diberikan 

dengan kategori di lakukan 27 dengan presentase 90,0% dan yang tidak di lakukan frekuensi 3 

dengan presentase 10,0%. 

c. Analisa Bivariat 

Tabel 3.6 Hasil Analisa Pengaru pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap 

keterampilan siswa dalam tindakan pertolongan pertama pada syncope di MAN Model Manado. 

(n=30). 

 

Sumber: Hasil Uji Mc-Nemar 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa terdapat perbandingan keterampilan pengetahuan. 

Pendidikan kesehatan terhadap keterampilan siswa MAN Model Manado, dari hasil uji Mc-

Nemar menunjukan bahwa nilai p = 0,00 < α ( 0,05 ) itu artinya dari hasil analisis tersebut 

dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan HA di terima atau ada pengaruh yang signifikan antara 

 

 

keterangan 

Sesuda diberikan Pertolongan 

pertama syncope 

  

 Terampil Kurang Terampil Total  P- Value 

Terampil 3 0 3  

Kurang Terampil 24 3 27 0,000 

Total 27 

 

3 30  
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pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan siswa dalam tindakan 

pertolongan pertama pada syncope di MAN Model Manado. 

2. Pembahasan  

Setelah  dilakukan pengolahan data, peneliti menemukan hasil dari uji statistik 

mengenai pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan 

siswa PMR dalam tindakan pertolongan pertama pada syncope di MAN Model Manado dengan 

menggunakan uji Mc.nemar diperoleh hasil ρ=0,000 Ho ditolak dan Ha diterima dengan 

demikian ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap 

keterampilan siswa PMR dalam tindakan pertolongan pertama pada syncope di MAN Model 

Manado. Pada penelitian dari hasil keterampilan siswa dalam penanganan pingsan sebelum 

diberikan Pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi  dengan subjek kurang baik atau 

kurang terampil sebanyak 27 orang (90.0%).  

Kenapa demikian, menurut Notoadmodjo (2017) Pada keterampilan pre, sebagian besar 

subjek tidak mahir menangani pingsan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar 

subjek tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang penanganan pingsan, terutama 

tentang apa yang harus dilakukan saat pingsan. Responden yang kurang berpengalaman tidak 

mengetahui teknik apa yang harus dilakukan saat pingsan. Sedangkan pada penelitian dari hasil 

keterampilan siswa dalam penanganan pingsan setelah diberikan Pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi sebagian besar subjek yang kurang baik keterampilannya menjadi baik 

sebanyak 27 orang (90,0%) dan keterampilan kurang baik sebanyak 3 orang (10,0%).  

Dilihat dari urayan di atas selain pengetahuan yang harus dimiliki siswa tentang cara 

menangani pingsan, sikap dan keterampilan mereka juga akan sangat mempengaruhi jumlah 

kejadian pingsan yang terjadi pada anak-anak usia belasan atau yang ada di ruanglingkup 

sekolah. Dimana Terampil adalah yang berarti cakap, mampu, dan cekatan. Keterampilan, yang 

membutuhkan keterampilan dasar yang dimiliki setiap orang, dapat lebih cepat menghasilkan 

sesuatu yang lebih bernilai. Sikap berorientasi pada respon terdiri dari sebuah bentuk perasaan, 

yaitu perasaan yang mendukung atau memihak (favorable) atau perasaan yang tidak 

mendukung pada sebuah objek, tetapi juga berorientasi pada kesiapan respon, yaitu perasaan 

yang siap untuk bereaksi pada suatu objek(Ningsih, 2018).  

Teori ini mengatakan bahwa siswa di sekolah dapat mengalami sinkop setiap saat. Oleh 

karena itu, setiap siswa seharusnya memiliki kemampuan untuk menangani siswa yang 

mengalami sinkop di sekolah. Pengetahuan serta kurangnya pengalaman adalah salah satu dari 

banyak faktor yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu. Sikap 
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untuk menetap atau berubah akan dipengaruhi oleh pengetahuan yang lebih luas (Gunarsa 

2018).  

Berdasarkan teori dan penelitian peneliti, pengetahuan responden tentang sinkop cukup 

namun hal tersebut harus di imbangi dengan keterampilan. Ada beberapa pendidik sudah tahu 

tentang pengertian, tanda dan gejala. Salah satu responden yang memiliki kategori baik 

menyatakan bahwa dia pernah dilatih oleh petugas kesehatan. Ada kemungkinan bahwa siswa 

yang tidak memenuhi kategori baik tidak berkonsentrasi pada penerimaan penkes, yang 

berdampak pada bagaimana mereka menyerap pelajaran, Dimana ketika Peserta didik sedang 

menerima pembelajaran selalu saja ada gagguan diantaranya Saat belajar, kadang-kadang tanpa 

disadari, pikiran tentang masalah-masalah lama dan keinginan lain menjadi pengganggu 

aktivitas belajar kita. Cuaca panas, kelas yang penuh, dan suara dari luar ruangan juga 

seringkali membuat siswa menjadi gangguan dan sulit untuk berkonsentrasi. Peserta didik 

sering mengalami masalah konsentrasi belajar, terutama dalam mata pelajaran yang sangat 

sulit. Jika siswa dipaksa mempelajari materi pelajaran yang tidak mereka sukai, sulit bagi 

mereka untuk tetap terkonsentrasi. (Ikawati. 2018). 

Faktor internal dan eksternal memengaruhi konsentrasi. Faktor internal termasuk 

kondisi fisik dan rohani yang sehat, tidak ada gangguan pada panca indra, tubuh dalam kondisi 

baik, tidak sedang dalam stress atau tertekan, dan memiliki ketenangan batin dan emosi. Faktor 

eksternal termasuk lingkungan yang tenang, penerangan yang cukup, dan sarana yang memadai 

(Ikawati, 2015). Peserta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

mereka melalui pelatihan. (Notoatmodjo 2017). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yullia aluri (2019), tentang “pengetahuan siswa tentang penanganan 

pertolongan pertama pada siswa/I yang mengalami pingsan/sinkop di Amp Negri 1 Tanjung 

Morawa Tahun 2019”, menunjukan bahwa ada Pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan 

pertolongan pertama siswa yang mengalami sinkop di SMP Negeri 1 Tanjung Morawa” yang 

menyatakan bahwa secara teoritis, perubahan perilaku atau adopsi perilaku baru harus 

dilakukan melalui tahap-tahap yang telah disebutkan, seperti proses perubahan hal ini 

dikarenakan sebagian besar responden mempunyai tinggkt pendidikan menemgah ke atas 

sehinga hal tersebut nantinya akan berpengaruh pada pengetahuan dan tingkat keterampilanya. 

Menurut peneliti, pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dapat diterima dalam 

proses belajar siswa siswi dengan lebih mudah karena mereka bisa melihat secara langsung dan 

bisa dengan mudah mencoba mempraktekkan secara bergantian sehingga berpengaruh 

merubah keterampilan siswa dalam penanganan sinkop. Dimana juga Sumber informasi dan 

pengalaman siswa dengan pelatihan dapat memengaruhi tingkat keteramilan mereka. 
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Pengalaman pribadi dan pendidikan siswa juga memengaruhi tingkat keterampilan serta 

pengetahuan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pengalaman adalah pendekatan yang digunakan untuk memperoleh keterampilan 

dengan menggunakan keterampilan yang telah dipelajari dari masalah yang telah dihadapi 

sebelumnya siswa akan lebih muda dalam pengaplikasianadi ketika di pertmukan pada kondisi 

atau kejadian serupa. Di tambah juga Dengan semakin majunya teknologi, berbagai jenis media 

massa tersedia, yang dapat mempengaruhi pengetahuan serta keterampilan siswa tentang 

inovasi baru. Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa dilakukannya 

pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi sangat efektif untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam pertolongan pertama pada syncope. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpukan bahwa Sebagian besar 

responden di Man Man Model memiliki tingkat keterampilan kategori kurang untuk tindakan 

pertologan pertama pada syncope, dan Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi terhadap keterampilan siswa PMR dalam tindakan pertolongan pertama 

pada syncope di Man Model Manado. 

b. Saran  

Hasil penelitian isi bisa dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan ajar terkait pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan siswa dalam tindakan 

pertolongan pertama pada syncope. Hasi dari penelitian ini juga dapat di jadikan masukan serta 

saran bagi sekolah dalam meningkatkan ketermpilan dari siswa PMR dalam tindkan prtologan 

pertama pada syncope. ini juga dapat membantu peneliti belajar lebih banyak sehinga bisa di 

jadikan sebagi dasar dan menambah wawasan bagi penelitian keperawatan selanjutnya tantang 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keteram pilan Siswa 

Dalam Tindakan Pertolongan Pertama Pada Syncope Di Man Model Manado.  
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